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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis bukan merupakan hal yang asing. Menulidatdaalah satu
bentuk penggunaan bahasa dalam interaksi sosialulledigunakan sebagai
alat penyampai pesan dari seorang penulis kepadbgma. Dengan membaca
hasil tulisan, pembaca dapat memperoleh pesan vsggmpaikan oleh
penulisnya. Ternyata tidak setiap orang memilikimkenpuan untuk
menyampaikan pesan melalui tulisan. Selain ity tidak sedikit orang
yang menyukai menulis sebagai media penyampai pétantersebut dapat
mempengaruhi kepada kondisi pembelajaran menuhg yhlaksanakan di
sekolah. Dalam hal ini, pembelajaran menulis yaiteksnakan di sekolah
menjadi kurang kondusif karena lingkungan sosialaki mendukung
pengembangan kemampuan menulis. Akibatnya siswasharenghadapi
masalah dalam mengembangkan kemampuan menulis.

Penyampaian pesan dari seorang penulis kepada panrbalalui
tulisan merupakan serangkaian kegiatan yang bert&eorang penulis harus
berhasil dalam melaksanakan rangkaian kegiatanmd#ddnap pramenulis,
tahap penulisan dan tahap pascamenulis. Rangkagyiat&n tersebut
menuntut kemampuan penalaran produktif dengan pelagian mekanisme
psikofisik dalam memilih, memilah dan menyusun pegang disampaikan

dalam tulisan. Untuk itu, seorang penulis harus ffildnstrategi penalaran



produktif dengan pengendalian mekanisme psikofisikik memilih, memilah
dan menyusun pesan yang disampaikan dalam tulisan.

Strategi penalaran produktif dalam proses mendigasn kemampuan
seorang penulis menghubungkan struktur pengetatyaery dimilikinya
(skemata) dengan aspek kebahasaan yang digunakak menyampaikan
pesan dalam sebuah tulisan. Strategi pengendaliekamsme psikofisik
adalah kemampuan seorang penulis menghubungkaantupenulis dengan
pembaca dan konteks. Keberhasilan seorang peralismdstrategi penalaran
produktif dengan pengendalian mekanisme psikofiséesebut dapat
dibuktikan melalui hasil tulisan yang kohesif dash&ren (utuh dan padu)
baik dari penyampaian pesan maupun penggunaanbakiss Hal tersebut
merupakan salah satu masalah yang sering dihaelairg penulis pada saat
menulis.

Menulis bukanlah sesuatu yang diwariskan secaratigen melainkan
suatu keterampilan yang dipelajari atau dilatihkdanulis dapat dianalogikan
dengan kegiatan mengendarai sepeda “ontel.” Sesgaregenjadi terampil
dalam mengendarai sepeda ontel bukanlah sebuakawasecara genetika
melainkan hasil belajar dan berlatih. Tanpa beldgr berlatih mengendarai
sepeda ontel, seseorang tidak mungkin memiliki rketpilan tersebut.
Demikian juga menulis, seseorang menjadi terampalard menulis
dikarenakan menulis itu dipelajari dan dilatihkan.

Pembelajaran menulis dilaksanakan di Sekolah Dg3R). Tujuan

utama dari pembelajaran itu adalah meningkatkanakgmuan siswa dalam



berkomunikasi dengan menggunakan bahasa ragam $@aliah satu upaya
guru meningkatkan kemampuan siswa tersebut dengafatim siswa
menuliskan pengalaman pengamatan atau kunjungémn &e, guru melatih
siswa untuk menerapkan rangkaian kegiatan dalansepranenulis dan
penggunaan bahasa tulis sesuai dengan ejaan batlasasia.

Pembelajaran menulis yang dilaksanakan di SekolalsaD (SD)
menghadapi kelemahan dalam meningkatkan kemampisara.sHal itu
dibuktikan oleh hasil belajar siswa dalam menulegakgan berdasarkan
pengalaman pengamatan atau kunjungan. Diakui balsmea sebagai subjek
pembelajaran memiliki pengetahuan dan pengalamsihdaai interaksi sosial
yang terorganisasi dan terstruktur dalam wilayamtaie(Pappas, 1995).
Selain itu, siswa sudah memiliki pengetahuan damg@gl@man dari hasil
pembelajaran di sekolah. Pengetahuan dan pengaltersebut seharusnya
dapat digunakan dalam menulis karangan. Namun sisagsh belum berhasil
dalam menggunakannya apabila itu dihubungkan delkgéaidakberhasilan
siswa dalam menulis tersebut.

Apabila siswa dipandang memiliki kemampuan untugadipaikan
dalam tulisan atau karangan, hal itu membuktikalerkehan terjadi pada
pembelajaran menulis di Sekolah Dasar (SD). Mensdibagai salah satu
kegiatan berbahasa memiliki strategi untuk menyakapa pesan dalam
bentuk tulisan. Strategi itu berkaitan dengan c@seorang menyampaikan
pesan dalam bahasa tulis. Penyampaian pesan dalaasabtulis menuntut

seseorang memiliki keterampilan untuk memilih, mamidan menyusun



pesan yang disampaikan dalam bentuk bahasa tulsluneara penalaran
produktif dengan pengendalian mekanisme psikofisik.

Sejalan dengan itu, siswa harus memiliki kemamppanalaran
produktif dengan pengendalian mekanisme psikofigiknalaran produktif
digunakan untuk memilih, memilah dan menyusun peksdam bahasa tulis.
Pengendalian mekanisme psikofisik digunakan untidoyesuaikan pesan
(isi) dengan tujuan penulisan dan pembaca hasdatul Kelemahan siswa
dalam menulis berkaitan dengan kemampuan penalaraduktif dengan
pengendalian mekanisme psikofisik dalam memilihpiteh dan menyusun
pesan. Penalaran produktif dengan pengendalianmsake psikofisik dalam
kegiatan menulis tidak dimiliki oleh siswa akibatnpbelajaran menulis di
sekolah dasar tidak menerapkan strategi tersemtukUmengatasi masalah
tersebut maka penerapan strategi penalaran demyaemdalian mekanisme
psikofisik dalam kegiatan menulis perlu dilaksamaka

Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajananulis dapat
diupayakan dengan mengganti strategi pembelajaearg yebih inovatif.
Dalam hal ini strategi pembelajaran menulis yadgkimenerapkan penalaran
produktif dengan pengendalian mekanisme psikofditianti oleh strategi
penalaran produktif dengan pengendalian mekanisrsi&offsik dalam
kegiatan menulis. Upaya itu akan dilaksanakan jpesabelajaran menulis di
kelas V sekolah dasar, kemudian hasilnya akan alikam sebagai data
penelitian. Strategi penalaran produktif dengangpedalian mekanisme

psikofisik dalam kegiatan menulis tersebut diisidan dengan strategi



“Sketsa Panorama”. Oleh karena itu, penelitian diaksanakan untuk
menguji perihal penerapan strategi Sketsa Panordatem pembelajaran

menulis karangan deskripsi di kelas V sekolah dasar

. ldentifikasi Masalah

Hasil belajar siswa masih belum mencapai tujuan bhsbapran
menulis akibat pembelajaran tersebut belum menaraptrategi menulis
sesuai dengan kebutuhan siswa. Siswa belum mersifikiegi menulis yang
dibutuhkan untuk menuliskan hasil pengamatan atanjukgan dalam
karangan deskripsi akibat siswa tidak memperolefgglaman pembelajaran
yang menerapkan strategi tersebut. Adapun masaahdglah bagaimana
siswa memperoleh pengalaman belajar yang menerapkategi untuk
menuliskan pengalaman hasil pengamatan atau kuamudglam karangan
deskripsi.

Strategi penalaran produktif dengan pengendaliankamsme
psikofisik dalam kegiatan menulis merupakan car&ulurmenyampaikan
pesan dalam bentuk tulisan. Strategi penalaranugtiddmerupakan cara
untuk memilih, memilah dan menyusun pesan berdasapengetahuan dan
pengalaman serta kebahasaan yang dimiliki olehasgopenulis. Strategi
pengendalian psikofisik merupakan cara memilih, ff@mdan menyusun
pesan berdasarkan tujuan penulisan dan pembach thbhsan. Seorang
penulis dapat menyampaikan pesan dalam tulisanlunekaategi penalaran

produktif dengan pengendalian psikofisik. Dalamtk&s ini, strategi tersebut



disebut strategi “Sketsa Panorama.” Dengan straergebut penulis dapat
memilih, memilah dan menyusun pesan dalam bentigatusesuai dengan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Stratekgetsa Panorama
memiliki peluang untuk dimiliki oleh siswa. Dengastrategi itu, siswa
memiliki peluang untuk mengatasi keterbatasan dat@nulis berdasarkan
pengalaman pengamatan atau kunjungan.

Dengan penalaran produktif, siswa dapat memilihmitedn dan
menyusun pesan dan kebahasaan sesuai dengan paagedan pengalaman
yang dimiliki. Pesan yang disampaikan oleh sisw#ardatulisan adalah
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh sistedalui pengendalian
psikofisik, siswa akan memilih, memilah dan menyupesan sesuai dengan
tujuan dan pembaca hasil tulisan. Dengan kata ltaisi) tulisan siswa tersebut
merupakan sebuah gambaran kemampuan siswa dalamk defisan atau
sebuah “Sketsa Panorama”. Masalahnya siswa belumpsreleh strategi
Sketsa Panorama dalam pembelajaran menulis disdeklakar.

Penerapan strategi Sketsa Panorama dalam pemaslajenulis
dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajawai Dengan strategi
Sketsa Panorama, guru dapat mengetahui kemampsisa dalam menulis
yang nyata, karena hasil tulisan siswa merupakatsakpanorama (gambaran
nyata) dari kemampuan siswa dalam menulis. Guratdagenggunakan hasil
tulisan siswa untuk dasar peningkatan kemampuamasi@ng diupayakan
melalui pembelajaran menulis. Untuk itu, peneragtastegi Sketsa Panorama

memiliki peluang untuk meningkatkan hasil pembetajamenulis di sekolah



dasar. Masalahnya strategi Sketsa Panorama belderagkan dalam
pembelajaran menulis di sekolah dasar sehinggatiatak dari strategi
tersebut belum bisa dibuktikan.

Bertolak dari identifikasi masalah tersebut, perilaksanakan
penelitian. Untuk itu, penelitian ini akan dilake&kan untuk membuktikan
penggunaan strategi Sketsa Panorama dalam pennaelaj@nulis di kelas V

sekolah dasar.

. Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan penelitian ini didasarkan kepada latarkbe; masalah
penelitian. Adapun rumusannya adalah sebagai keriku
1. Secara umum rumusan masalahnya adalah: Bagaimapekabelajaran
menulis dengan strategi Sketsa Panorama di kelsekdlah dasar dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karathegshkripsi?
2. Secara khusus rumusan masalahnya adalah:

a. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan pembelajararisneamangan
deskripsi dengan strategi Sketsa Panorama dalamingketkan
kemampuan siswa di kelas V sekolah dasar?

b. Apakah pembelajaran menulis sebelum dengan sesudakrapkan
strategi Sketsa Panorama memiliki keunggulan koatpaterhadap
peningkatan kemampuan siswa kelas V sekolah datamdmenulis

karangan deskripsi?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dan manfaat penelitian ini diperoleh seteladnelitian
dilaksanakan. Untuk itu, tujuan dan manfaat dasilhgenelitian dijelaskan
sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah membuktikan peneraammtegi
penalaran produktif dengan pengendalian mekanissieofisik dalam
rangkaian kegiatan tahap menulis yang dikembandleadalam strategi
Sketsa Panorama dalam pembelajaran menulis di kelseskolah dasar
efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa menutErangan
deskripsi. Secara khusus, tujuan penelitian inleddsebagai berikut:
a. Menjelaskan perihal pelaksanaan pembelajaran ngerkdrangan
deskripsi dengan strategi Sketsa Panorama di Ketakolah dasar.
b. Menjelaskan keunggulan komparatif pembelajaran fieersebelum
dengan sesudah menerapkan strategi Sketsa Pandexhedap
peningkatan kemampuan siswa kelas V sekolah dasamdmenulis

karangan deskripsi.

2. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini dirumuskan sesuai dengaruatuj
penelitian. Untuk itu, manfaat penelitian adalabesgi berikut:
a. Secara umum, diperoleh bukti empiris penerapartegiirgpenalaran

produktif dengan pengendalian mekanisme psikofisiem rangkaian



kegiatan tahap menulis yang dikembangkan ke datestegi Sketsa
Panorama dalam pembelajaran menulis di kelas Vaekiasar.
b. Secara khusus, diperoleh bukti empiris hasil pgaelini, yakni:

1) perihal pelaksanaan pembelajaran menulis karangsskrigsi
dengan strategi Sketsa Panorama di kelas V selakHr;

2) perihal peningkatan kemampuan siswa di kelas Vndatznulis
karangan deskripsi setelah pembelajaran menuliserapkan
strategi Sketsa Panorama.

c. Secara pragmatis, diperoleh strategi alternatif egajaran menulis
karangan deskripsi di kelas V sekolah dasar mepeoerapan strategi

Sketsa Panorama.

E. Asumsi
Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adatagai berikut:

1. Menulis adalah salah satu keterampilan berbahasg glapat dikuasai
siswa melalui proses pelatihan secara terbimbing.

2. Tulisan atau karangan siswa kelas V SD dapat menigakan
kemampuan penalaran produktif dengan pengendaliagkamsme
psikofisik individu dalam bahasa tulis.

3. Pengukuran efektivitas pembelajaran harus selahubdingkan dengan
pencapaian hasil belajar sesuai dengan tujuan @@aga

4. Ketepatan penggunaan pendekatan, metode, teknikpunawstrategi

pembelajaran menentukan tingkat pencapaian tujaag glitetapkan.
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F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban permasalahan yang deken secara
tentatif. Untuk itu, hipotesis penelitian ini diruskan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis karasheskripsi antara
sebelum siswa menggunakan strategi Sketsa Panatangan sesudah
siswa menggunakan strategi Sketsa Panorama dalambefsgaran
menulis.

2. Kemampuan menulis karangan deskripsi sesudah simsemggunakan
strategi Sketsa Panorama lebih tinggi daripada ksgman menulis

karangan deskripsi sebelum siswa menggunakangit&itetsa Panorama.

G. Variabel dan Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang akan digunakan dalamliji@meni dapat
dijelaskan sebagai berikut. Penelitian ini menggana metode kuasi
eksperimen dan teknik analisis deskriptif denganjuatu untuk
mengujicobakan hasil rancangan, implementasi rayaainlan mengevaluasi
hasilnya. Menurut Cook & Richard (1979: 19-24), thkggulan penggunaan
metode kuasi eksperimen dan teknik analisis deskmglalah multiguna,
yakni keduanya dapat saling melengkapi dan mengbtethadap proses dan
hasil (utcome) penelitian.” Untuk itu, pembelajaran menulis kagan
deskripsi dengan strategi Sketsa Panorama yanucding, diimplementasikan
dan dievaluasi dengan metode dan teknik tersebut.

Variabel dan rancangan penelitian ini dihubungka®engan

pembelajaran menulis di sekolah dasar. Komponerg yaempengaruhi
10
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pembelajaran itu cukup banyak, antara lain: kutkyl guru, siswa, bahan
ajar, strategi pembelajaran, dan sarana (sumbealdfin Komponen tersebut
dapat mengendalikan proses dan produk atau hasibgdajaran. Komponen
pembelajaran tersebut dapat dijadikan variabel |gime namun komponen
yang dipilih sebagai variabel dalam penelitianditiatasi. Sejalan dengan itu,
rancangan penelitian ini pun disesuaikan dengaiabelryang dipilih dalam
penelitian.
Variabel penelitian ini dipilih berdasarkan rumusaasalah. Untuk
itu, variabel penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Strategi penalaran produktif dengan pengendaliakamsme psikofisik
dalam rangkaian kegiatan tahap menulis yang dikegkszn menjadi
strategi Sketsa Panorama dalam pembelajaran mdsawéiagan deskripsi
di kelas V sekolah dasar. Strategi tersebut diketapsebagai variabel
bebas dalam penelitian innflependent variable).
2. Kemampuan siswa menulis karangan deskripsi seseafa memperoleh
perlakuan pembelajaran menulis di kelas V sekoladad Kemampuan
siswa tersebut ditetapkan sebagai variabel temedam penelitian ini

(dependent variable).

Pembelajaran menulis merupakan upaya peningkatamarkpuan
siswa, terutama penalaran produktif, mekanismeofisik dan kinerja proses
menulis. Penalaran produktif dalam menulis merupaserangkaian proses
berpikir inferensial secara sistematis dan logigmamemilih, memilah dan
menyusun bahan-bahan penulisan menjadi lambangalagnbtulisan.

11
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Penalaran tersebut berkaitan dengan produktivitadraag penulis
mengendalikan skemata (pengetahuan dan pengalaataan dilayah mental)
dihubungkan dengan kebahasaan. Strategi produktsietut dikendalikan
oleh mekanisme psikofisik dihubungkan dengan kant{éljuan menulis dan
pembaca). Hubungan komponen penalaran dalam meetgisbut disajikan

seperti pada gambar berikut.

Skemata €------------g--------- » Kebahasaan

Strategi
Produktif

!

Mekanisme
Psikofisik

!

Konteks

Gambar 1.1. Komponen Penalaran dalam Menulis

Penalaran tersebut dikembangkan ke dalam strates& Panorama
dengan strategi penalaran produktif dengan pengiandamekanisme
psikofisik. Strategi itu digunakan untuk kegiataenplihan, pemilahan dan
penyusunan bahan penulisan pada tahap pramenahgabD mengamati objek
atau pokok tulisan melalui strategi penalaran pktfidengan pengendalian

mekanisme psikofisik, seorang penulis dapat memitieémilah dan menyusun
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bahan penulisan. Adapun hasilnya akan disampaikéanmdtulisan karangan
deskripsi.

Karangan deskripsi merupakan salah satu jenis @aranuntuk
mendeskripsikan, menggambarkan atau melukiskamu ik dengan kata-
kata sehingga pembaca memiliki penghayatan sedddihimengalami atau
menyaksikannya sendiri. Objek atau topik dalam kgaa deskripsi itu dapat
berupa manusia dan tempat atau suasana, juga bdEFnga ataupun binatang.
Ada tiga alternatif pendekatan dalam menulis kaaangeskripsi, yakni:
pendekatan ekspositoris, pendekatan impresiongdik, pendekatan subjektif
(menurut sikap pengarang). Untuk menulis karangsskripsi, siswa harus
melaksanakan langkah-langkah sebagai berikut: €jemukan “apa” (objek
atau topik) yang akan dideskripsikan, (2) merumogkguan pendeskripsian,
(3) menetapkan bagian (fokus) yang akan dideskapsiserta (4) memilih,
memilah dan menyusun hal-hal (bahan-bahan) untuideskripsikan isi atau
pesan dalam karangan deskripsi. Hal itu dilakukah siswa melalui kegiatan
penalaran produktif serta pengendalian mekanismkeffsk.

Perbandingan antara sebelum dengan sesudah pemduelapenulis
menerapkan strategi Sketsa Panorama dapat dilakDieargan perbandingan
tersebut persamaan maupun perbedaan di antara ledduegi itu dapat
diketahui. Aspek yang digunakan untuk membandingkadua strategi
tersebut antara lain: (1) tujuan, (2) peran guBj),peran siswa, (4) prosedur
pembelajaran, (5) sumber dan media, serta (6) ganil Secara konseptual

perbandingan tersebut seperti dijelaskan dalan lespixut.

13



Tabel 1.1
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Perbandingan antara Sebelum dengan Sesudah Penerapan
Strategi Sketsa Panorama

No

Perbandingan

Sebelum Strategi
Sketsa Panorama

Sesudah Strategi
Sketsa Panorama

Tujuan

Peran guru

Peran siswa

Prosedur
pembelajaran

Menulis karangan deskripsi
dengan inferensial bebas.
= Menugaskan siswa menulis
karangan berdasarkan
pengetahuan dan pengalan
yang dimiliki oleh siswa

= Memonitor siswa menulis
karangan.
= Menilai hasil karangan sisw.

Menulis karangan deskripsi
berdasarkan bahan-bahan
penulisan yang muncul dalam
skemata, pengetahuan dan
pengalaman yang dimiliki dala
diri.

1. Guru menugaskan siswa
untuk menulis karangan
deskripsi berdasarkan tema
tertentu.

Menulis karangan deskripsi
dengan inferensial terbatas.
= Menugaskan siswa menulis
karangan berdasarkan
anpengetahuan dan pengala
man hasil pengamatan di
lingkungan sekitar.
= Membimbing siswa dalam
memilih bahan penulisan.
Memonitor siswa menulis
karangan.
= menilai hasil karangan
siswa.
Menulis karangan deskripsi
berdasarkan bahan-bahan
penulisan yang diperoleh dar
hasil pengamatan di
rhingkungan sekitar.

o

1. Guru menugaskan siswa
untuk menulis karangan
deskripsi berdasarkan ten
tertentu.

a

[72)

2. Guru menugaskan siswa |2. Guru menjelaskan
untuk menulis judul karangan rangkaian kegiatan dalam
sesuai dengan tema yang tahapan menulis (proses
ditentukan. menulis) kepada siswa.

3. Guru menugaskan siswa |3. Guru melatih siswa untuk
untuk menulis karangan menerapkan tahap menuli
berdasarkan judul yang dibuat (tahap pramenulis).
siswa.

4. Guru memonitor siswa ketikd. Guru menerapkan

siswa menulis karangan dar
memberikan peringatan
bahwa siswa harus menulis
kalimat maupun paragraf
dalam karangan dengan
memperhatikan ejaan bahas
Indonesia yang baik dan
benar.

1 rangkaian kegiatan dalam
tahap menulis kepada
siswa.

b
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No

Perbandingan

Sebelum Strategi
Sketsa Panorama

Sesudah Strategi
Sketsa Panorama

Sumber dan
media

Penilaian

5. Guru menugaskan siswa

membaca dan mengoreksi
hasil karangan sebelum
dikumpulkan.

. Guru menilai hasil karangané.

siswa berdasarkan standar
penilaian tertentu.

Skemata siswa (inferensi |=

pengetahuan dan pengalaman pengetahuan dan

yang ada dalam diri siswa)
dijadikan sumber penulisan

Media tidak digunakan dalam
menulis karangan deskripsi

Siswa dinilai berdasarkan |=
Kinerja proses dan hasil
menulis karangan.

Siswa dinilai berhasil apabilg
skor siswa mencapai KKM (>
70) dan SKM (> 75%).

5.

. Guru memonitor siswa

. Guru memonitor siswa

Guru membimbing siswa
dalam memilih bahan
penulisan dari pengamata
di lingkungan sekitar.
Guru memonitor siswa
dalam kegiatan penyusunan
kerangka karangan
berdasarkan bahan-bahar
dari hasil pengamatan.

=

ketika siswa menulis
kerangka karangan dalam
kalimat dan paragraf.

dalam merevisi hasil
karangan sebelum
dikumpulkan.

Skemata siswa (inferensi

pengalaman dari hasil
pengamatan dari
lingkungan sekitar)
dijadikan sumber
penulisan.

Media gambar digunakan
dalam menulis karangan
deskripsi.

Siswa dinilai berdasarkan
kinerja proses dan hasil
menulis karangan.

Siswa dinilai berhasil
apabila skor siswa
mencapai KKM (> 70) dan
SKM (> 75%).

Instrumen penilaian Lembar =
Tugas menulis dan pedoman
penilaian (skor) karangan

Instrumen penilaian
Lembar Tugas menulis dan
pedoman penilaian (skor)
karangan.

15
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Instrumen pengumpul data penelitian yang utamaabhddilakukan
melalui prates dan pascates. Selain itu, data gikilkan melalui pengamatan
(observasi) terhadap pelaksanaan pembelajaran imdrarangan deskripsi
dengan strategi tersebut. Data yang berhasil dikikap dianalisis dan
dideskripsikan untuk menjelaskan efektivitas pemjaehn menulis tersebut.
Adapun lokasi penelitian dilaksanakan di SekolakdddNegeri Mangkubumi

3 Kota Tasikmalaya pada semester genap tahun &atth
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